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Abstrak: Latar Belakang: Diare masih menjadi masalah kesehatan pada balita dan pencegahannya sangat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan diare. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dilakukan pada 30 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan perilaku pencegahan diare, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Gamma dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan dan perilaku pencegahan diare yang baik. Uji Gamma menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,962 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Pembahasan: Pengetahuan yang lebih baik cenderung meningkatkan perilaku pencegahan diare. Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan dengan kekuatan hubungan sangat kuat dan arah positif antara pengetahuan ibu dan perilaku pencegahan diare.
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Abstract: Background: Diarrhea remains a common health problem among children under five, and its prevention is highly influenced by mothers' knowledge. Objective: This study aimed to determine the relationship between mothers' knowledge and diarrhea prevention behavior. Methods: A quantitative study with a cross-sectional design was conducted among 30 respondents selected using accidental sampling. Data were collected using questionnaires on knowledge and diarrhea prevention behavior and analyzed using univariate analysis and the Gamma test with a significance level of α = 0.05. Results: Most respondents had good knowledge and good diarrhea prevention behavior. The Gamma test showed a correlation coefficient of 0.962 with a p-value of 0.000 (p < 0.05). Discussion: Better knowledge tends to improve diarrhea prevention behavior. Conclusion: There was a significant, very strong, and positive relationship between mothers' knowledge and diarrhea prevention behavior.
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PENDAHULUAN 
Diare masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang utama pada anak, terutama balita. Menurut World Health Organization (WHO, 2024), diare merupakan penyebab kematian tertinggi kedua pada anak di bawah usia lima tahun di negara berkembang. Di Indonesia, diare masih termasuk dalam sepuluh besar penyakit yang sering ditemukan pada pelayanan kesehatan primer dan menjadi penyebab tingginya angka kesakitan pada balita (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Tingginya angka kejadian diare menunjukkan bahwa upaya pencegahan masih perlu ditingkatkan melalui keterlibatan keluarga, khususnya ibu sebagai pengasuh utama anak.
Perilaku pencegahan diare meliputi praktik mencuci tangan dengan sabun, penggunaan air bersih, sanitasi lingkungan yang baik, pemberian makanan yang higienis, serta pemberian ASI eksklusif pada bayi. Pelaksanaan perilaku tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu mengenai penyebab, cara penularan, dan pencegahan diare (Febrianti et al., 2022). Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan seseorang. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki seseorang, semakin besar kemungkinan individu tersebut menerapkan perilaku kesehatan yang benar (Notoatmodjo, 2020). Dalam pencegahan diare, ibu yang memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya kebersihan lingkungan dan personal hygiene cenderung lebih mampu melindungi anak dari risiko terjadinya diare.
Girsang (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan tindakan pencegahan diare pada balita. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan Febrianti et al. (2022) yang menemukan bahwa pengetahuan ibu berhubungan dengan perilaku pencegahan diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Beringin Raya Kota Bengkulu. Selain itu, Milianie et al. (2023) menunjukkan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan yang baik memiliki perilaku pencegahan diare yang lebih baik dibandingkan ibu dengan tingkat pengetahuan yang rendah. Riyanti dan Sari (2020) menemukan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik mengenai sanitasi dan kebersihan makanan memiliki risiko lebih rendah mengalami kejadian diare pada anak dibandingkan ibu dengan pengetahuan kurang. Temuan tersebut diperkuat oleh Nurhayati et al. (2021) yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan ibu berkontribusi terhadap peningkatan praktik perilaku hidup bersih dan sehat dalam keluarga.
Meskipun berbagai program promosi kesehatan telah dilaksanakan oleh pemerintah, kasus diare pada balita masih sering ditemukan di berbagai daerah. Rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya akses informasi kesehatan, serta kebiasaan hidup yang kurang sehat menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya perilaku pencegahan diare pada masyarakat (UNICEF, 2024).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih banyak ibu yang memiliki tingkat pengetahuan kurang mengenai pencegahan diare. Putri et al. (2021) melaporkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki pengetahuan yang kurang mengenai pencegahan diare dan menunjukkan perilaku pencegahan yang tidak optimal. Rahmawati et al. (2022) juga menemukan bahwa rendahnya pengetahuan ibu berkorelasi dengan rendahnya praktik mencuci tangan pakai sabun sebelum menyiapkan makanan anak. Selanjutnya, Milianie et al. (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar ibu dengan pengetahuan rendah memiliki perilaku pencegahan diare yang kurang baik. Pratiwi et al. (2024) juga menyebutkan bahwa kurangnya pemahaman ibu mengenai sanitasi lingkungan menjadi faktor risiko terjadinya diare pada balita. Muqaromah et al. (2025) memperlihatkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik berpeluang lebih besar melakukan tindakan pencegahan diare dibandingkan ibu yang berpengetahuan kurang. Saliu (2026) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian diare pada balita. Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu, semakin rendah kejadian diare pada anak. 
Dari beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan ibu merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya pencegahan diare. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku pencegahan diare adalah melalui peningkatan pengetahuan ibu melalui pendidikan kesehatan yang berkelanjutan. Edukasi kesehatan mengenai pentingnya mencuci tangan, penggunaan air bersih, sanitasi lingkungan, pengolahan makanan yang higienis, dan pemberian ASI eksklusif perlu dilakukan secara rutin oleh tenaga kesehatan (WHO, 2024). Handayani et al. (2023) menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berbasis keluarga efektif meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencegahan diare pada ibu balita. Hasil serupa juga ditemukan oleh Widyaningsih et al. (2024) yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan mampu meningkatkan kepatuhan ibu dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat.
Berdasarkan uraian tersebut, pengetahuan ibu merupakan faktor yang berperan penting dalam pembentukan perilaku pencegahan diare. Oleh karena itu, diperlukannya penelitian lebih mendalam mengenai hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan diare untuk sebagai dasar dalam penyusunan program promosi kesehatan dan pencegahan diare yang lebih efektif.

METODE
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional untuk mengindentifikasi hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan diare pada anak di Puskesmas Motongkad. Populasi dalam penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak dengan diagnosis diare yang datang ke Puskesmas Motongkad. Sampel penelitian ini adalah ibu yang bersedia menjadi responden dan pengambilan sampel dilakukan dengan teknik accidental sampling dengan jumlah 30. Instrumen penelitian berupa kuesioner sosidemografi, pengetahuan ibu, dan perilaku pencegahan diare. Analisis data yang digunakan adalah analisa univariat yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji gamma untuk melihat hubungan kedua variabel tingkat pengetahuan ibu dan tingkat perilaku pencegahan diare

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 Karakteristik Responden:
	Karakteristik
	n
	(%)

	Usia
0-5 tahun
6-10 tahun
11-20 tahun
	
19
7
4
	
63,3%
23,3%
13,4%

	Jenis kelamin
Laki-laki
Perempuan
	
20
10
	
66,7%
33,3%

	Riwayat edukasi
Sudah pernah
Belum pernah
	
13
17
	
43,3%
56,7%



Berdasarkan tabel 1, mayoritas responden berusia 0-5 tahun (63,3%), berjenis kelamin laki-laki sebanyak 20 orang (66,7%) datang ke puskesmas bersama ibunya untuk pengobatan diare. Sebagian besar responden pernah mendapatkan edukasi tentang diare sebanyak 17 orang (56,7%).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kasus diare terjadi pada kelompok usia 0–5 tahun. Hal ini sejalan dengan fakta bahwa balita merupakan kelompok yang rentan mengalami diare karena sistem imun yang belum berkembang secara optimal serta tingginya risiko paparan terhadap makanan dan lingkungan yang terkontaminasi. Selain itu, proporsi responden laki-laki yang lebih banyak dibandingkan perempuan menunjukkan bahwa kejadian diare dapat terjadi pada kedua jenis kelamin, meskipun pada penelitian ini lebih banyak ditemukan pada anak laki-laki.
Berdasarkan riwayat edukasi, masih terdapat responden yang belum pernah memperoleh informasi mengenai diare. Kurangnya paparan informasi kesehatan dapat memengaruhi tingkat pemahaman ibu mengenai penyebab, cara penularan, dan upaya pencegahan diare. Kondisi ini menunjukkan pentingnya peran tenaga kesehatan dalam meningkatkan edukasi kepada masyarakat melalui kegiatan penyuluhan maupun konseling kesehatan secara berkelanjutan.

Tabel 2 pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan diare
	
	Perilaku pencegahan diare
	

	
Pengetahuan Ibu
	
	Kurang
	Cukup
	Baik
	Total

	
	Kurang
	18
	0
	0
	18

	
	Cukup
	4
	3
	3
	10

	
	Baik
	0
	1
	1
	2

	Total
	22
	4
	4
	30



Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa mayoritas pengetahuan ibu dengan pengetahuan kurang dan perilaku pencegahan diare yang kurang sebanyak 18 orang (60%). Sedangkan pengetahuan ibu yang cukup sebanyak 4 orang (13,3%) dengan perilaku pencegahan kurang, dan 3 orang (10%) dengan perilaku pencegahan yang cukup. Pada ibu dengan pengetahuan baik, didapatkan sebanyak 1 orang (3,3%) dengan perilaku pencegahan cukup dan sebanyak 1 orang (3,3%) dengan perilaku pencegahan baik. 
Berdasarkan distribusi tersebut, terlihat bahwa sebagian besar ibu yang memiliki tingkat pengetahuan kurang juga menunjukkan perilaku pencegahan diare yang kurang. Sebaliknya, ibu yang memiliki tingkat pengetahuan cukup dan baik cenderung memiliki perilaku pencegahan yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peningkatan pengetahuan diikuti oleh peningkatan perilaku pencegahan diare.
Pengetahuan yang baik memungkinkan ibu memahami pentingnya menjaga kebersihan makanan dan minuman, penggunaan air bersih, kebersihan lingkungan, serta kebiasaan mencuci tangan dengan sabun. Pemahaman tersebut pada akhirnya mendorong ibu untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat sebagai upaya mencegah terjadinya diare pada anak.
Meskipun demikian, pada penelitian ini masih ditemukan beberapa ibu dengan tingkat pengetahuan cukup tetapi memiliki perilaku pencegahan yang kurang. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebiasaan, tingkat pendidikan, dukungan keluarga, kondisi ekonomi, dan akses terhadap sarana sanitasi yang memadai.

Tabel 3 Uji korelasi Pengetahuan Ibu dengan perilaku pencegahan Diare
	Variabel
	n
	Nilai Korelasi (gamma)
	P value

	Pengetahuan Ibu x perilaku pencegahan Diare
	30
	0,962
	< 0,001



Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,962 dengan nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan diare. Nilai korelasi sebesar 0,962 menunjukkan kekuatan hubungan yang sangat kuat dengan arah positif, yang berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu maka semakin baik perilaku pencegahan diare yang dilakukan. 
Besarnya nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan memiliki kontribusi yang besar terhadap perilaku pencegahan diare pada ibu. Arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa peningkatan pengetahuan cenderung diikuti oleh peningkatan perilaku pencegahan yang lebih baik. Dengan demikian, pengetahuan dapat dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam pembentukan perilaku kesehatan pada ibu yang memiliki anak.
Pengetahuan merupakan faktor penting yang memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan seseorang. Hasil uji Gamma yang menunjukkan hubungan sangat kuat memberikan gambaran bahwa perubahan pada tingkat pengetahuan ibu berpotensi memengaruhi perubahan perilaku pencegahan diare. Temuan ini memperlihatkan bahwa upaya peningkatan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan dan penyebaran informasi yang tepat dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan keluarga.
Menurut Notoatmodjo (2020), pengetahuan menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan seseorang untuk melakukan tindakan kesehatan. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang penyebab, cara penularan, faktor risiko, dan pencegahan diare akan lebih mampu menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Girsang (2021) yang menemukan adanya hubungan bermakna antara pengetahuan ibu dengan tindakan pencegahan diare pada balita. Girsang (2021) menjelaskan bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan yang tinggi cenderung lebih memperhatikan kebersihan lingkungan, kebersihan makanan, dan praktik mencuci tangan sebelum menyiapkan makanan anak. Temuan sejalan juga Febrianti et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan ibu berhubungan secara signifikan dengan ibu yang memahami faktor-faktor penyebab diare lebih konsisten dalam menerapkan perilaku pencegahan dibandingkan ibu yang memiliki pengetahuan rendah. Sedangkan Milianie et al. (2023) menunjukkan hasil yang serupa, dan menjelaskan bahwa informasi kesehatan yang diperoleh ibu dari tenaga kesehatan maupun media informasi berkontribusi terhadap peningkatan perilaku pencegahan diare.
Kesesuaian hasil penelitian ini dengan berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan salah satu faktor yang secara konsisten berhubungan dengan perilaku pencegahan diare. Hal tersebut memperkuat teori perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan dasar terbentuknya kesadaran dan tindakan seseorang dalam menjaga kesehatan. Semakin baik pengetahuan yang dimiliki, semakin besar kemungkinan seseorang untuk mengadopsi perilaku kesehatan yang positif.
Riyanti dan Sari (2020), pengetahuan yang baik mengenai sanitasi lingkungan berhubungan dengan rendahnya risiko diare pada balita. Pengetahuan yang memadai mendorong ibu untuk menjaga kebersihan sumber air, mengelola sampah rumah tangga, dan menggunakan jamban sehat. Nurhayati et al. (2021) menemukan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan tinggi mengenai perilaku hidup bersih dan sehat lebih sering melakukan praktik mencuci tangan menggunakan sabun serta menjaga kebersihan makanan anak. Kondisi ini berkontribusi terhadap menurunnya risiko kejadian diare pada balita.
Putri et al. (2021) dan Rahmawati et al. (2022) menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan ibu masih menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kurang optimalnya tindakan pencegahan diare. Sebagian ibu belum memahami pentingnya kebersihan peralatan makan dan pengolahan makanan yang higienis. Pratiwi et al. (2024) menunjuukan bahwa pemahaman ibu mengenai sanitasi lingkungan dan higiene makanan berhubungan dengan kemampuan ibu dalam melakukan tindakan pencegahan diare pada balita. Ibu yang memahami pentingnya sanitasi lingkungan cenderung memiliki perilaku pencegahan yang lebih baik. Selain itu, Muqaromah et al. (2025) menunjukkan bahwa pengetahuan mendorong ibu untuk lebih aktif menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan anak.
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan laporan WHO (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai kebersihan tangan, penggunaan air bersih, sanitasi, dan keamanan pangan merupakan strategi utama dalam pencegahan diare. Upaya edukasi yang berkelanjutan terbukti mampu menurunkan angka kejadian diare pada anak. UNICEF (2024), ibu sebagai pengasuh utama memiliki peran penting dalam melindungi anak dari penyakit diare melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan keluarga. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan ibu perlu menjadi fokus dalam program promosi kesehatan masyarakat.
Selain itu, berdasarkan karakteristik responden diketahui bahwa sebagian besar ibu belum pernah mendapatkan edukasi mengenai diare. Kondisi tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang menyebabkan masih ditemukannya ibu dengan tingkat pengetahuan dan perilaku pencegahan yang kurang. Kurangnya informasi mengenai penyebab, cara penularan, dan upaya pencegahan diare dapat memengaruhi kemampuan ibu dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Oleh karena itu, pemberian pendidikan kesehatan secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman ibu mengenai pentingnya pencegahan diare pada anak.
Pengetahuan yang dimiliki ibu tidak hanya meningkatkan pemahaman mengenai penyakit diare, tetapi juga berperan dalam membentuk kesadaran dan sikap positif terhadap kesehatan anak. Ibu yang mengetahui faktor risiko dan cara penularan diare cenderung lebih memperhatikan kebersihan makanan, penggunaan air bersih, kebersihan peralatan makan, serta membiasakan mencuci tangan dengan sabun sebelum menyiapkan makanan maupun setelah buang air besar. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dapat mendorong terbentuknya perilaku pencegahan yang lebih baik dan berkontribusi terhadap penurunan risiko terjadinya diare pada balita.
Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara pengetahuan ibu dan perilaku pencegahan diare, perilaku kesehatan pada dasarnya tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan. Faktor lain seperti tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, dukungan keluarga, akses terhadap informasi kesehatan, serta kondisi sanitasi lingkungan juga dapat memengaruhi perilaku pencegahan diare. Faktor-faktor tersebut belum dianalisis dalam penelitian ini sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pelayanan keperawatan dan kesehatan masyarakat. Perawat sebagai tenaga kesehatan yang berperan dalam upaya promotif dan preventif dapat meningkatkan pendidikan kesehatan kepada ibu melalui penyuluhan, konseling, maupun program edukasi berbasis keluarga. Peningkatan pengetahuan ibu diharapkan mampu meningkatkan perilaku pencegahan diare sehingga kejadian diare pada balita dapat diminimalkan.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu perlu menjadi perhatian dalam program promosi kesehatan di tingkat pelayanan primer. Puskesmas dan tenaga kesehatan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam menyusun kegiatan edukasi mengenai pencegahan diare, seperti penyuluhan tentang pentingnya mencuci tangan dengan sabun, penggunaan air bersih, pengolahan makanan yang higienis, serta pemeliharaan sanitasi lingkungan. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan perilaku pencegahan diare dan menurunkan angka kejadian diare pada anak.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu memiliki hubungan yang sangat kuat dengan perilaku pencegahan diare. Semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu, semakin baik perilaku pencegahan diare yang dilakukan. Dengan demikian, peningkatan edukasi kesehatan kepada ibu perlu terus dilakukan oleh tenaga kesehatan melalui penyuluhan, konseling, maupun program promosi kesehatan di masyarakat untuk menurunkan kejadian diare pada anak.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang relatif terbatas dan penggunaan desain cross-sectional yang hanya menggambarkan hubungan antarvariabel pada satu waktu sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab akibat. Selain itu, penelitian ini belum menganalisis faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi perilaku pencegahan diare, seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, dan kondisi sosial ekonomi responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar serta mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan dengan perilaku pencegahan diare pada balita.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji Gamma dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,962 dan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan diare. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,962 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel memiliki kekuatan hubungan yang sangat kuat dengan arah hubungan positif, yang berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu maka semakin baik perilaku pencegahan diare yang dilakukan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan perilaku pencegahan diare. Pengetahuan yang baik mengenai penyebab, faktor risiko, cara penularan, serta upaya pencegahan diare dapat mendorong ibu untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya diare pada anak.
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